PAGE  
72
BAB II TINJAUAN PUSTAKA


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi 

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu berhubungan dengan sistem informasi. Ketika kita membeli barang yang kita perlukan, saat itu kita tersadar bahwa kita sedang melakukan transaksi akuntansi. Bila kita menjual barang yang telah kita beli itu berarti kita telah melakukan transaksi akuntansi dalam bentuk lain. Apabila kita menerima faktur (invoice) atau bon dari super market, itu berarti kita telah menerima informasi akuntansi. Sistem informasi seperti yang telah diuraikan diatas disebut sebagai Sistem Informasi Akuntansi (SIA).

Terdapat beberapa jenis sistem informasi berbasis komputer, yaitu sebagai berikut:

a. Sistem Pengolahan Data Elektronik/Electronic data processing (EDP)

b. Sistem Pengelolahan Data (DP)

c. Sistem Informasi Manajemen/Management Information System (MIS)

d. Sistem Pendukung Keputusab/Decision Support System (DSS)

e. Sistem Pakar/Expert System (ES)

f. Sistem Informasi Eksekutif/Executive Information System (EIS)

g. Sistem Informasi Akuntansi/System information Accounting(SIA)

Setiap organisasi yang menggunakan komputer untuk memproses data transaksi memiliki fungsi sistem informasi. Fungsi sistem informasi bertanggungjawab untuk pengolahan data (DP). Fungsi sistem informasi dalam organisasi telah berevolusi dari struktur organisasi telah berevolusi dari struktur organisasi sederhana yang meliputi beberapa orang saja sampai struktur yang kompleks yang meliputi beberapa orang saja sampai struktur yang kompleks yang meliputi banyak spesialis yang bermutu. 

2.1.1 Pengertian Sistem

Manusia merupakan  sebuah sistem. Kita bisa mendefinisikan sistem sebagai kumpulan (group) dari bagian/komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu. 

 Menurut Cushing yang diterjemahkan oleh  Azhar Susanto, dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”  adalah sebagai berikut: 

“Sistem adalah kumpulan/group dari subsistem/bagian/komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama untuk mencapai satu tujuan tertentu.”

(2004;24)

Definisi sistem yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya yag berjudul “Sistem akuntansi” adalah sebagai berikut :

“Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.

(2000:2)

Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kumpulan yang terdiri dari beberapa unsur yang berhubungan erat satu sama lainnya yang berfungsi secara bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.
Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem. Agar target tersebut bisa tercapai, maka target atau sasaran tersebut harus diketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau kriterianya. Upaya mencapai suatu sasaran tanpa mengetahui ciri-ciri atau kriteria dari sasaran tersebut kemungkinan besar sasaran tersebut tidak akan pernah tercapai. Ciri-ciri atau kriteria dapat juga digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai keberhasilan suatu sistem dan menjadi dasar dilakukannya pengendalian. 

Sifat-sifat dari sistem:

1. Memiliki tujuan 

Setiap sistem memiliki satu atau lebih tujuan

2. Adanya kegiatan Input - Process – Output, yaitu berbagai masukan diolah untuk menghasilkan berbagai keluaran.

3. Adanya lingkaran (environment) dan batas (Boundary)
Setiap sistem secara fisik memiliki batas dan disekitar batas adalah lingkaran.

4. Adanya sub.sistem  (sub.system)  

5. Adanya saling ketergantungan

6. Setiap sistem memiliki keterbatasan internal maupun external yaitu dibatasi secara fisik maupun peraturan-peraturan.

7. Adanya pengendalian (control)

2.1.2 Pengertian Informasi

Pada setiap kegiatan administrasi dan pelaksanaan aktivitas perusahaan, seperti: pembelian, penjualan, produksi, personalia, pperencanaan, program dan pengawasan memerlukan adanya informasi. Informasi itu sendiri merupakan sejumlah data yang telah diproses dan disajikan sedemikian rupa, sehingga dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan, seperti pengambilan keputusan.

Informasi yang diterima oleh manager suatu perusahaan harus relevan dengan apa yang dilakukannya. Arti informasi dikatakan relevan apabila informasi yang diterima sesuai dengan yang dibutuhkan sedangkan seperti yang kita ketahui bahwa kebutuhan informasi didalam suatu perusahaan sangat beragam.

Supaya informasi itu relevan kita terlebih dahulu harus mengetahui bentuk dari informasi tersebut, sebagaimana yang harus kita sampaikan kepada pengguna informasi, dalam hal ini manajemen perusahaan, dan dari mana informasi tersebut berasal.


Menurut Barry E. Cushing yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi Pendekatan Manaual Praktika Penyusunan metode dan prosedur”, mengartikan informasi sebagai berikut :

“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari pengolahan data yang diorganisasikan dan berguna kepada orang yang menerimanya”.

(2000:3)

Sedangkan menurut Gordon B Davis yang diterjemahkan oleh Jogiyanto H.M dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer” menyatakan bahwa :

“Informasi adalah data yang telah diolah ke dalam suatu bentuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata atau berupa nilai yang dapat dipahami didalam keputusan sekarang maupun masa depan”.


(1996:4)

Dari kedua definisi tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :

1. Data yang diolah,

2. Menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya,

3. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata,

4. Digunakan untuk pengambilan keputusan.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal dan atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan-kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang belum dapat bercerita banyak karena belum diproses. Oleh karena itu data perlu diproses dan menjadi output yang dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dan menjadi informasi bagi penerimanya. Sedangkan informasi adalah hasil dari pengolahan data tersebut.

2.1.2.1 Penggolongan Informasi

Informasi banyak sekali ragamnya dan masing-masing memiliki sifat serta kegunaan yang berbeda-beda. Agar informasi yang digunakan dapat sesuai dengan masalah yang dihadapinya, maka perlu diadakan penggolongan informasi ke dalam beberapa kelompok yang sangat membantu manajemen. Penggolongan tersebut membagi informasi menjadi lima golongan, yakni:

a. Informasi Internal dan Eksternal


Penggolongan Informasi ke dalam informasi internal (informasi yang berasal dari dalam) dan eksternal (informasi yang berasal dari luar) ini didasarkan pada sumber informasi tersebut. Contoh informasi dari dalam antara lain: informasi tentang upah dan gaji karyawan, karakteristik barang yang dijual, kapasitas produksi, dan lain-lain. Sedangkan contoh informasi yang berasal dari luar antara lain: jumlah pesanan dari langganan, kebijakasanaan harga serta perencanaan produksi dari pesaing, peraturan-peraturan perpajakan, dan lain-lain.

b. Informasi yang Diulang dan yang tidak Diulang


Penggolongan disini, informasi didasarkan pada jarak/interval waktunya. Informasi yang mempunyai intervalnwaktu kurang dari satu tahun dikategorikan sebagai informasi yang diulang, sedangkan lainnya dikategorikan sebagi informasi yang tidak diulang.

c. Informasi Keharusan dan Operasional


Informasi keharusan merupakan informasi yang diminta sebagai prasyarat oleh pemerintah dan/atau lembaga-lembaga lain di luar perusahaan. Karena permintaannya bersifat kontinyu, maka informasi tersebut dapat dibuat secara rutin. Hal ini dapat mendorong manajemen untuk meningkatkan perhatiannya pada tugas-tugas yang lain. Berbeda dengan informasi keharusan, informasi operasional ini lebih banyak dibutuhkan oleh para manajer dalam perusahaan. Mereka memerlukan informasi tersebut untuk keperluan perencanaan serta operasi perusahaan.

d. Informasi Aktif dan Pasif


Informasi aktif adalah informasi yang memberitahukan kepada seseorang bahwa ia (si penerima) harus melakukan sesuatu. Sedangkan informasi pasif hanya bersifat sebagai pemberitahuan saja, dan tidak mengikat seseorang melakukan suatu pekerjaan.

e. Informasi yang Sudah Terjadi dan yang Akan Terjadi


Informasi yang sudah terjadi merupakan informasi yang penggunanya dilakukan pada waktu lampau; sedangkan informasi yang akan terjadi merupakan informasi yang baru akan digunakan untuk waktu mendatang. Kedua macam informasi ini sangat penting penggunaannya dalam menyusun suatu rencana.

2.1.2.2 Sifat-sifat Informasi


Sifat informasi sangat mempengaruhi penggunaannya dan dapat membantu di dalam manajemen. Adapun sifat-sifat daripada informasi itu antara lain:

a. Membantu dalam Pencapaian Tujuan


Informasi dapat membantu dalam pencapaian tujuan yang diharapkan, misalnya dengan meningkatkan jumlah dan kualitas hasil pekerjaan, menekan biaya-biaya, pembayaran upah yang layak, penambahan volume pesanan, dan sebagainya. Informasi tersebut sangat diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan pada masing-masing Bagian.

b. Memberikan Pelayanan kepada Bagian Lain


Selain membantu dalam pencapaian tujuan, informasi dapat pula memberikan pelayanan dari satu Bagian ke Bagian yang lain dalam perusahaan. Sebagai contoh, Bagian produksi, di dalam melaksanakan kegiatannya memerlukan informasi-informasi dari Bagian Penjualan dan Bagian Keuangan.

c. Tersebar ke seluruh Bagian Perusahaan


Informasi ini tersebar di seluruh Bagian yang ada dalam perusahaan, sebab semua orang membutuhkannya. Selain itu informasi tersebut juga diperlukan oleh pihak-pihak lain yang mempunyai kepentingan dengan perusahaan.

d. Memberikan Kontribusi secara Tidak Langsung kepada Laba Perusahaan


Peranan dari sifat informasi ini sangat menonjol bilamana informasi yang diperlukan itu diarahkan untuk mempertimbangkan pengeluaran-pengeluaran perusahaan. Semua ini sangat mempengaruhi tingkat keuntungan yang bisa dicapai oleh perusahaan. Kalau informasi yang diperlukan untuk menekan/mengurangi biaya sangat kurang sehingga pengeluaran tetap tinggi, maka akan terjadi bahwa keuntungan yang dicapai tidak dapat ditingkatkan.

2.1.2.3 Nilai Manfaat Informasi


Nilai manfaat informasi didasarkan pada sepuluh atribut sebagai berikut:

1. Aksesabilitas. 

Adalah atribut yang mempermasalahkan kemudahan dan kecepatan upaya pemerolehan suatu informasi. Semakin mudah atau semakin cepat suatu informasi diperoleh semakin tinggi aksesabilitasnya.

2. Kelengkapan.
 Atribut ini berkaitan dengan luas cakupan materi yang terdapat dalam suatu informasi. Semakin luas cakupan suatu informasi, akan semakin tinggi kelengkapannya. 

3. Akurasi. 

Adalah kecermatan. Informasi yang bebas dari kesalahan berarti informasi yang tinggi tingkat akurasinya.

4. Relevansi.
 Adalah sampai sejauh mana keterpautan informasi dengan kebutuhan pemakainya. Semakin besar keterpautannya berarti semakin tinggi relevansinya.

5. Kejelasan.
 Informasi yang jelas adalah informasi yang bebas dari ungkapan-ungkapan yang membingungkan. Kejelasan adalah atribut yang menunjukkan tingkat kebebasan dari hal-hal yang membingungkan.

6. Ketepatan Waktu. 

Adalah kesamaan antara saat timbulnya kebutuhan dan saat tersedianya informasi tersebut. Semakin terlambat ketersediaannya, berarti tingkat ketepan waktunya akan semakin rendah. Fleksibilitas

7. Fleksibilitas.
 Informasi yang fleksibel (luwes) dalai informasi yang dapat digunakan untuk beberapa pihak. Semakin banyak pihak yang dapat mempergunakan informasi tersebut bereti informasi itu semakin fleksibel.

8. Daya Uji.
 Informasi yang berdaya uji artinya informasi tersebut akan membuahkan kesimpulan yang sama bilamana diverifikasi oleh beberapa pihak yang berlainan.

9. Obyektivitas. 
Informasi yang obyektif adalah informasi yang bebas dari kemencengan (bias), bebas dari prasangka, tidak memihak, dan tepat pada permasalahan.
10. Keterukuran. 
Informasi yang terukur, mudah ditetapkan kuantitasnya, adalah ciri informasi yang dihasilkan dari sistem formal.

2.1.2.4 Nilai Biaya Informasi
Biaya untuk mengoperasikan suatu system informasi meliputi komponen-komponen sebagai berikut:

1. Biaya perangkat keras.
Biaya ini merupakan biaya tetap atau sunk cost yang ada dalam suatu relevan range. Biaya ini biasanya akan meningkat sejalan dengan meningkatnya taraf mekanisasi.

2. Analisa, disain, dan implementasi sistem. 

Biaya ini juga merupakan sunk cost dan biasanya akan meningkat sejalan dengan meningkatnya derajat mekanisasi. Biaya ini meliputi formulasi metodologi untuk perosedur pengolahan data. Dalam metode komputer, biaya ini juga meliputi biaya untuk penyusunan program.

3. Biaya ruang dan pengendalian lingkungan.

 Biaya ini bersifat semiverbal. Biasanya biaya ini juga meningkat sejalan dengan meningkatnya derajat mekanisasi.
4. Biaya pengubahan.
 Biaya ini adalah sunk cost yang meliputi biaya yang diperlukan untuk mengubah satu sistem ke sistem yang lainnya.

5. Biaya operasi. 

Biaya ini bersifat variable yang mencakup biaya personalia, biaya pengelolaan fasilitas dan sistem, bahan pembantu, serta biaya fasilitas pembantu lainnya.

2.1.3 Pengertian Sistem Informasi

Informasi sangat penting didalam suatu perusahaan, ibarat udara (oksigen) yang dibutuhkan tubuh manusia yang melalui pengolahan sistem pernafasan pada sistem sensoris yang mempunyai hubungan ke otak kemudian mengolahnya menjadi informasi sehingga dapat dirasakan enak tidaknya udara yang dihirup tersebut.

Sistem Informasi menurut Roomney yang di terjemahkan oleh Krismiaji dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut:

“Cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan, mengolah, dan menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

(2002:16)

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi yang menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan yang diinginkan.

Kebutuhan informasi dalam suatu organisasi dapat dibagi sesuai dengan tujuannya adalah :

1.  .Informasi untuk pengambilan keputusan.

2. Informasi untuk pelaksanaan operasi harian.

3.   Informasi untuk pihak ekstern.
Sistem informasi yang pertama ada didunia adalah sistem informasi ciptaan Tuhan. Sistem informasi yang berpusat diotak manusia dikenal sebagai kognisi. 

2.1.4 Karakteristik Sistem

Karakteristik sistem menurut Agus Maulana dalam bukunya “Sistem Akuntansi dan Informasi”, adalah sebagai berikut :

	“1.
	Mempunyai tujuan

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin di capai oleh sistem. Tujuan sistem pula merupakan pemotivasi bekerjanya suatu sistem,

	  2.
	Mempunyai input-proses-output

Input berupa masukan terhadap sistem, output merupakan keluaran sistem sedangkan proses adalah metode dengan maksud input berubah menjadi output,

	  3.
	Mempunyai lingkungan

Setiap sistem (kecuali alam semesta), mempunyai lingkungan. Perusahaan sebagai suatu sistem misalnya mempunyai lingkungan seperti lingkungan ekonomi, politik, sosial, hukum dan sebagainya,

	  4.
	Mempunyai elemen-elemen atau sub sistem yang saling terkait

Sub sistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya,

	  5.
	Memiliki pengendali system

Setiap sistem harus mengatur semua sub sistem agar dapat mencapai tuyjuan yang diinginkan. Agar pengendali sistem dapat efektif maka harus tersedia umpan balik. Umpan balik tersebut dibandingkan dengan standar yang berlaku, maka dapat ditemukan penyimpangan-penyimpangan,

	  6.
	Memiliki pengguna

Merupakan pihak-pihak yang memakai sistem baik dari luar atau dalam perusahaan”.


(1996:34)

2.1.5    Karakteristik Informasi
Suatu informasi dikatakan bernilai, apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :

	  1.
	Accuracy-information Correctness inflecting reality

Keakuratan suatu informasi berhubungan dengan pengukuran terhadap ketepatan (kebenaran) informasi tersebut yang mencerminkan realitasnya

	  2.
	Timeliness – being current or up-to-date

Informasi dikatakan tepat waktu apabila informasi tersebut aktual dan mutakhir/canggih.

	  3.
	Response time – The space of retrieval

Tenggang waktu berhubungan dengan kecepatan untuk mendapatkan kembali informasi tersebut

	  4.
	Completeness- the percentage of representation

Umumnya suatu laporan menyajikan informasi secara singkat yang cenderung pada masalah yang penting saja, tetapi rincian informasi tersebut disajikan dalam neracanya



Kelima kriteria ini sangat menentukan keputusan yang diambil, apabila informasi tersebut kurang bernilai, maka dapat berakibat fatal bagi perusahaan. Saat ini tidak ada suatu pengambilan keputusan yang tidak memerlukan informasi yang cepat dan tepat. Hal ini yang menyebabkan informasi tersebut semakin penting dan mahal.

2.1.6 Sasaran Penyusunan Sistem Informasi

Berikut ini adalah sasaran yang harus dicapai oleh sistem informasi yang disusun. Sasaran itu adalah :

	  1.
	Informasi yang dihasilkan harus dapat tepat pada waktunya, dalam bentuk yang mudah dipahami, relevan dengan keputusan yang akan diambil dan dapat dipercaya, aktual, teliti dan tidak mengandung kesalahan,

	  2.
	Biaya untuk melaksanakan sistem itu harus dibuat seminimal mungkin tanpa mengorbankan manfaat sistem dalam menghasilkan sistem dan dalam mengawasi harta milik perusahaan. Berbagai macam unsur biaya yang perlu direncanakan adalah meliputi mesin yang dipakai, laporan yang dihasilkan, karyawan yang melaksanakan kewajiban dan lain-lain,

	  3.
	Sistem informasi yang direncakan harus fleksibel, dalam arti suatu sistem informasi itu harus dapat menampung perubahan dalam kebutuhan informasi perlu 

	  4.
	Sistem informasi harus sederhana, dalam arti mudah difahami oleh pelaksana juga mudah dilaksanakan tanpa menimbulkan kesulitan-kesulitan yang tidak perlu

	  5.
	Dapat melayani kebutuhan langganan perusahaan karena system informasi itu tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan intern perusahaan tetapi juga kebutuhan ekstern, maka struktur dari sistem informasi harus mempertimbangkan kedua macam kebutuhan ini.


Kegiatan menyusun sistem informasi atau mengadakan perubahan itu terhadap sistem lama dapat dilakukan oleh karyawan perusahaan atau dilakukan oleh konsultan dari luar perusahaan. Yang perlu diperhatikan dalam melakukan perubahan dalam sistem informasi adalah akibat dari perubahan itu terhadap subsistem-subsistem yang lain dalam entity itu. Sehingga perbaikan disuatu subsistem tidak menimbulkan kerugian didalam subsistem lainnya

2.1.7 Tujuan Sistem Informasi

Tujuan sistem informasi yang dikemukakan oleh La Midjan dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Pratika Penyusunan Metode dan Prosedur“ disebutkan sebagai berikut:

“1.Menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan  manajemen
2. Membantu petugas didalam melakukan operasi perusahaan dari hari ke hari

3. Menyajikan informasi yang layak untuk pemakai pihak luar perusahaan.”

(2001:30)

Menurut James A Hall yang dialihbahasakan oleh Amir Abadi Yusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” mengemukakan pendapatnya tentang tujuan dari sistem informasi adalah sebagai berikut :

	“1.
	Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship)

	  2.
	Untuk medukung pengambilan keputusan manajemen

	  3.
	Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari”.


(2001 ; 18)

Keterangan singkat dari ketiga tujuan sistem informasi diatas adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen.

Kepengurusan disini menjadi tanggungjawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya kepada pemakai informasi internal, yakni pihak manajemen yang menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.

Sistem informasi memberikan informasi yang diperlukan kepada para manajer untuk melakukan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan.

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari.

Sistem informasi menyediakan informasi kepada bagian operasi untuk membantu merek melakukan tugas setiap hati dengan efisien dan efektif.

Dari kedua pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem informasi adalah menyediakan informasi untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan dari hari ke hari dan untuk menyajikan laporan keuangan yang layak kepada pihak ekstern perusahaan.

2.2
Sistem Akuntansi
2.2.1
Pengertian Sistem dan Prosedur

Sebelum membahas mengenai sistem informasi akuntansi, penulis akan terlebih dahulu mengutip definisi sistem. Menurut Robert G. Murdick yang diterjemahkan oleh  LA Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akintansi II” adalah sebagai berikut:

“ Sistem adalah suatu kumpulan dari komponen-komponen yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan.”

 (1995:1)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi”, menyatakan bahwa:
“Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.” (2001:5)

Dari pengertian sistem diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kumpulan dari komponen-komponen yang bekerjasama untuk mencapi tujuan. Sistem dapat berbentuk abstrak atau berwujud, sistem yang abstrak merupakan perpaduan dari berbagai pikiran yang saling menunjang. Dari sistem dalam pengertian berwujud adalah kumpulan dari komponen-komponen yang bekerja sama untuk mencapai tujuan. Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.

Prosedur, merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan transaksi atau aktivitas perusahaan. Menurut Westra, dalam bukunya “Ensiklopedia Administrasi” pengertian prosedur adalah sebagai berikut:

“Prosedur adalah suatu rangkaian metode yang telah menjadi pola tetap dalam melakukan suatu pekerjaan yang merupakan suatu kebulatan”.         

(1997:263)

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

2.2.2 Pengertian Akuntansi

Saat ini sudah banyak perusahaan yang menggunakan catatan-catatan tentang penghasilan dan biaya yang disebut sebagai catatan akuntansi. Pada umumnya, semua transaksi bisnis selalu diukur dalam satuan moneter (rupiah). Oleh karena itu, banyak data yang diwujudkan dalam bentuk satuan moneter.

Pengertian akuntansi menurut Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo W, dalam bukunyan yang berjudul: “Pengantar Bisnis Modern” adalah sebagai berikut:

“pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi bisnis, serta penginterprestasian informasi yang telah disusun.”

(1998;314)

Sedangkan Akuntansi menurut American Accounting Association yang di alih bahasakan oleh Soemarso S.R. dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah sebagai berikut:

“ … proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.

(2002:3)

definisi diatas mengandung dua pengertian, yakni:

1. Kegiatan Akuntansi

Bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi.

2. Kegunaan Akuntansi

Bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi diharapkan berguna dalam penilaian dan pengambilan keputusan mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan.

Akuntansi adalah bahasa bisnis, setiap organisasi menggunakannya sebagai bahasa komunikasi saat berbisnis, seperti saat ini terjadi pertukaran barang dengan sejumlah uang. Dalam akuntansi diistilahkan sebagai menjual atau membeli. Istilah akuntansi lainnya misalnya biaya, harga pokok barang dijual, laba/rugi dan lain-lain secara mendetail pengertiannya dibahas dalam akuntansi/teori akuntansi. Karena akuntansi berfungsi sebagai bahasa bisnis maka masyarakat menganggap menerapkan akuntansi dalam suatu organisasi perusahaan merupakan suatu keharusan.

Akuntansi pada dasarnya merupakan sistem informasi, yang membedakan akuntansi sebagai sistem informasi dengan sistem informasi perusahaan lainnya adalah sistem informasi (akuntansi) atau disebut juga sebagai sistem informasi akuntansi hanya berkaitan dengan fungsi akuntansi dalam mengolah data tentang aktivitas organisasi perusahan yang memiliki nilai ekonomi.

2.2.3 Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Unsur-unsur dari sistem informasi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta laporan.

· Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir sering pula disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. 

Dalam sistem akuntansi secara manual (manual system), media yang digunakan untuk merekam pertama kali data transaksi keuangan adalah formulir yang dibuat dari kertas (paper form). Dalam system akuntansi dengan komputer (computerized system) digunakan berbagai macam media untuk memasukkan data ke dalam sistem pengolahan data seperti: papan ketik (keybord), optical and magnetic characters and code, mice, voice, touch sensors, dan cats.
· Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Seperti telah disebabkan di atas, sumber informasi pencatatan dalam jurnal ini adalah formulir. Dalam jurnal ini data keuangan untuk pertama kalinya diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan.

· Buku Besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan.

· Buku Pembantu

Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary ledger). Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar.

Buku besar dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi akhir (books of final entry), yang berarti tidak ada catatan akuntansi lain lagi sesudah data akuntansi diringkas dan digolongkan dalam rekening buku besar dan buku pembantu. Buku besar dan buku pembantu disebut sebagai catatan akuntansi akhir juga karena setelah data akuntansi keuangan dicatat dalam buku-buku tersebut, proses akuntansi selanjutnya adalah penyajian laporan keuangan, bukan pencatatan lagi ke dalam catatan akuntansi.

· Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan pada layar monitor komputer.

2.2.4
Tujuan Umum Pengembangan Sistem Akuntansi

Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi adalah sebagai berikut:

a. 
Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh system yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan  kekayaan perusahaan.

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.

2.3
Sistem Informasi Akuntansi 

Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan dan semakin luasnya ruang lingkup aktifitas usaha, maka pimpinan perusahaan memerlukan suatu alat bantu untuk mempermudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan dapat dipercaya kebenarannya serta mempermudah pengkoordinasian fungsi-fungsi kegiatan yang sedang berlangsung guna mencapai tujuan perusahan. Alat bantu yang dimaksud adalah sistem akuntansi akuntansi. Dengan adanya sistem informasi akuntansi maka pimpinan perusahaan tidak perlu lagi melakukan aktifitas perusahaan secara langsung kepada setiap aktifitas usaha yang dipimpinnya.

Akuntansi dan sistem informasi sangat berkaitan erat. Pada hakikatnya, akuntansi merupakan sistem informasi. Jelasnya, akuntansi merupakan penerapan teori umum informasi terhadap masalah operasi yang ekonomik dan efisien. Akuntansi juga membentuk sebagaian besar informasi umum yang dinyatakan secara kesatuan yang beroperasi sekaligus menjadi bagian dari suatu bidang dasar yang dibatasi oleh konsep informasi.

Sistem informasi akuntansi merupakan dasar untuk mendapatkan informasi-informasi yang tepat dan cepat, tepat artinya datanya benar-benar berguna dan dapat dipercaya kebenarannya sedangkan cepat berarti informasi tersebut benar-benar aktual dan tepat waktunya.

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 


Sistem yang mengatur arus dan pengolahan data ini umumnya disebut Sistem Informasi Akuntansi. Berikut ini beberapa definisi sistem informasi akuntansi, adalah sebagai  berikut:

Menurut Amir Abadi Jusuf dan Rudi M. Tambunan, dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”  mengemukakan sebagai berikut:

“Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah dan menjadi informasi.”

(2000:1)

Menurut Nugroho Widjayanto, dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” mengemukakan sebagai berikut:

“Sistem informasi Akuntansi adalah susunan berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga pelaksana, dan berbagai laporan yang didesain untuk mentrasformasikan data keuangan menjadi informasi keuangan.”

 (2001:4)

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa sistem informasi akuntansi merupakan suatu kumpulan sumber daya, dimana  mempunyai tujuan untuk menyediakan informasi yang tidak hanya dibutuhkan oleh pihak manajemen saja, tetapi juga untuk pihak lain yang mempunyai hubungan dengan perusahaan, seperti para pemegang saham, kreditur dan instansi-instansi pemerintah.

Sedangkan pengertian Sistem Informasi Akuntansi menurut John F. Nash, Martin B Robert, yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, adalah :

“Sistem informasi akuntansi adalah merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang dimaksud menata jaringan komunikasi yang penting, proses antar transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakain intern dan ekstern dan menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat (intellingent)”.

(1996 ; 26)

Sedangkan definisi lain sistem informasi akuntansi menurut Stevent A Mascove yang diterjemahkan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut :

“Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan dan penggabungan, mengolah, menganalisa yang mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk mengambil keputusan kepada pihak-pihak luar (seperti inspeksi pajak, investor dan kreditur) dan pihak-pihak intern seperti manajemen perusahaan”.

(1997 ; 3)

Dari definisi diatas terdapat perbedaan pendapat dalam pengertian sistem informasi akuntansi tetapi tujuan utamanya tetap pada prinsip dasar yang sama bahwa sistem informasi akuntansi merupakan penyedia informasi yang tidak hanya dibutuhkan untuk pihak manajemen perusahaan saja tetapi juga pihak lain yang ada hubungannya dengan perusahaan seperti pemegang saham, kreditur dan instansi pemerintah.

2.3.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi mempunyai tujuan utama seperti yang dikemukakan oleh Barry E. Cushing yang diterjemahkan oleh LA Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II”  adalah sebagai berikut:

“1.Untuk meningkatkan informasi yaitu informasi yang tepat guna, terpercaya,  dan tepat waktu.

2.Untuk meningkatkan sistem internal akuntansi, atau sistem pengendalian intern yaitu sistem pengendalian intern yang diperlukan dapat mengamankan kekayaan perusahaan. 
3.Harus dapat menekan biaya-biaya usaha.”
 (1995:12)
Sedangkan menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II” mengemukakan bahwa tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

“Tujuan  sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan informasi, meningkatkan pengendalian intern dan menekan biaya”.

 (1996:21)

Dan menurut Joseph W Wilkinson yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyebutkan tujuan utama sistem informasi akuntansi, sebagai berikut :

	“1.
	Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan

	  2.
	Meyediakan informasi yang mendukung opersai harian

	  3.
	Menyediakan informasi yang menyangkut pengambilan 

keputusan”. 

(1995:8)


Berdasarkan tujuan sistem informasi akuntansi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki tiga tujuan utama yaitu menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan, menyediakan infomasi yang mendukung operasi harian dan menyediakan informasi yang menyangkut pengambilan keputtusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan baik itu pihak internal maupun pihak eksternal.

Kebutuhan akan adanya sistem informasi akuntansi yang dapat memnuhi tuntutan tersebut semakin nerkembang sejalan semakin banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mencapai tujuan utama perusahaan.

2.3.3 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi


Di dalam sistem informasi akuntansi terdapat unsur-unsur atau komponen-komponen yang membentuk menjadi suatu sistem, tanpa salah satunya maka sistem informasi akuntansi tidak berjalan dengan baik. Unsur-unsur sistem informasi akuntansi tersebut adalah: 

· Manusia, merupakan pengaruh yang melaksanakan berjalannya sistem informasi akuntansi secara manual maupun secara komputerisasi.

· Transaksi, merupakan objek dari sistem sehingga dihasilkan dengan kata lain merupakan data input yang diproses sistem sehingga dihasilkan informasi.

· Prosedur, merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan transaksi atau aktivitas perusahaan. Menurut Westra, dalam bukunya “Ensiklopedia Administrasi” pengertian prosedur adalah sebagai berikut:

“Prosedur adalah suatu rangkaian metode yang telah menjadi pola tetap dalam melakukan suatu pekerjaan yang merupakan suatu kebulatan”.  

(1997;263)

· Dokumen, merupakan formulir yang digunakan sehingga pencatatan pada saat suatu transaksi timbul dalam aktivitas perusahaan.

· File adalah kumpulan data yang sejenis yang bersifat kumulatif.

· Peralatan, meliputi alat atau sarana yang digunakan dalam melakukan pencatatan pada sistem informasi yang bersangkutan.

Menurut Romney  terdapat 8 ( delapan ) dari sistem informasi akuntansi yaitu :

“a.   Goals or objective

b. Input

c. Output

d. Data Strorage

e. Processor

f. Instruction and Prosedures

g. Users

h. Control and security measure.”

(1997 : 18-19)

Dari unsur-unsur sistem informasi akuntansi diatas yang dikemukakan oleh Romney  dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut :

1. Goals or Objective (Tujuan)

Setiap sistem informasi akuntansi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang menggambarkan tenaga penggerak di belakang sistem dan tujuannya.  

2. Input (masukan)

Data harus dikumpulkan dan dimasukan sebagai input ke dalam sistem masukan yang umum, dan sistem informasi akuntansi adaalah data akuntansi dan jurnal.

     3.    Output (keluaran)
Informasi yang dihasilkan oleh sistem disebut keluaran. Keluaran yang umum seperti informasi akuntansi adalah laporan-laporan keuangan seperti daftar piutang dagang, anggaran dan proyeksi cash flow 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa setiap sistem informasi harus memenuhi unsur-unsur sistem informasi akuntansi diantaranya mempunyai tujuan masukan penyimpanan data dan pengolahan, instruksi dan prosedur untuk mencapai tujuan yang sama yaitu memberikan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.


Menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menjelaskan komponen-komponen Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut: 

1. Hardware, terbagi kedalam beberapa bagian seperti bagian input, bagian pengolahan atau prosesor dan memori, bagian output dari bagian komunikasi. Bagian-bagian dari hardware tersebut satu sama lain harus berhubungan dan bekerja sama secara harmonis/berintegrasi secara harmonis/bersinergi membentuk hardware sistem informasi akuntansi.

2. Software, adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan program merupakan kumpulan dari perintah-perintah komputer yang tersusun secara sistematis.

3. Brainware, adalah ‘orang’ yang memiliki, membangun dan menjalankan system informasi akuntansi. Istilah orang disini bukan sembarang orang dalam arti wujudnya orang akan tetapi orang tersebut memiliki kompetensi (ilmu pengetahuan dan keterampilan atau keahlian) sesuai dengan jenjangnya dalam system informasi. 

4. Prosedur, adalah rangkaian aktivitas yang menghubungkan aktivitas satu dengan aktivitas yang lainnya.

5. Database, dalam arti luas merupakan data-data yang ada di perusahaan sedangkan dalam arti sempit database merupakan data-data yang ada di dalam komputer.

6. Jaringan komunikasi, biasa disebut dengan jaringan komunikasi data. Pada dasarnya merupakan penggunaan media elektronik atau sinar untuk memindahkan data dari satu lokasi ke satu atau beberapa lokasi yang lain.

2.3.4 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Joseph W Wilkinson, yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya “Sistem Akuntansi dan Informasi“menjelaskan karakteristik sistem informasi akuntansi sebagai berikut :

	“1.
	Jaringan komunikasi.

	  2.
	Tahap dan fungsi konversi data.

	  3.
	Masukan data dan keluaran data.

	  4.
	Pengguna-pengguna informasi”.


(1995;7 )

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari karakteristik sistem akuntansi tersebut :

1. Jaringan komunikasi.

Sistem informasi mirip dengan sebuah jaringan komunikasi, karena keduanya sama-sama menyediakan informasi untuk berbagai pihak, didalam maupun diluar perusahaan. Jaringan komunikasi ini mempunyai aspek informal maupun formal. Sistem informasi akuntansi informal merupakan informasi yang berarah dari dalam perusahaan, misalnya : komunikasi antara pimpinan puncak, menengah, bawah atau pelaksana, sedangkan sistem informasi akuntansi formal  merupakan informasi yang berasal dari luar perusahaan, misalnya : hubungan antara perusahaan dengan badan-badan pemerintah.

2. Tahap dan fungsi konversi data.

Sistem informasi (mengkonversi) masukan-masukan menjadi keluaran. Ada tiga tahap yang dilalui dalam pengubahan-pengubahan atau transformasi ini, meliputi :

a. Tahap masukan.

b. Tahap pemprosesan atau pengolahan.

c. Tahap keluaran.

3. Masukan data dan keluaran informasi.

Berbagai data dimasukan untuk diproses selama tahap masuk sedangkan informasi tersaji selama tahap keluaran. Data yang diperoleh dengan berbagai cara yang berbeda dan informasi dihasilkan untuk kepentingan-kepentingan dan pengguna-pengguna  yang berlainan.

4. Pengguna-pengguna informasi.

Informasi yang dihasilkan oleh suatu perusahaan untuk dimanfaatkan oleh pengguna-pengguna intern maupun ekstern. Pengguna-pengguna intern meliputi para manager dan para karyawan perusahaan. Sedangkan pengguna-pengguna ekstern meliputi pihak-pihak yang berkepentingan diluar perusahaan, misalnya: kreditor, pemegang saham dan badan-badan pemerintah serta serikat kerja.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa didalam karakteristik sistem informasi akuntansi tidak hanya diperlukan oleh pihak didalam perusahaan, melainkan diluar perusahaan selain dari itu didalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan diperlukan karakteristik sistem informasi akuntansi untuk menjalankan kegiatan perusahaan agar tercapai tujuannya.

2.3.5 Peranan Sistem Informasi Akuntansi

Pada umumnya baik itu perusahaan besar maupun perusahaan kecil memiliki masalah mengenai organisasi didalamnya, dimana perusahaan besar sangat mungkin memperkerjakan ratusan bahkan ribuan orang/ karyawan. Dengan tugas yang bervariasi, dalam hal ini akan mengakibatkan banyak sekali pihak yang beraktifitas di perusahaan, pimpinan harus mampu untuk merencanakan, mengkoordinasi dan menguasi atau mengontrol seluiruh aktifitas para karyawannya secara baik.

Sistem informasi akuntansi  adalah salah satu sistem informasi terpenting dalam perusahaan dalam perusahaan karena sistem ini mencapai semua kegiatan perusahaan dan menyediakan informasi bagi pemakainya terutama manajemen.

Menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem informasi akuntansi  II” lebih jauh mengemukakan dua peranan penting dari sistem informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

“Sistem informasi akuntansi memainkan peranan penting untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan untuk emenuhi fungsi keuangan bagi kepentingan pihak ekstern perusahaan yaitu para pemegang saham, supplier, investor, bank,fiskus dan pegawai. Informasi akuntansi keuangan oleh pihak-pihak tersebut akan diperggunakan untuk informasi akuntansi yaitu menghasilkan informasi akuntansi manajemen untuk menentukan fungsi informasi manajemen bagi kepentingan pihak intern perusahaan, yaitu berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk pegangan menilai efisiensi dan efektifitas perusahaan”.

(1995 ; 21)

Berdasarkan pengertian diatas jelaslah bahwa sistem informasi akuntansi mempunyai peranan penting bagi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan, sistem informasi akuntansi akan menghasilkan informasi akuntansi keuangan yang berguna bagi pihak ekstern dan intern perusahaan. Pihak ekstern diantaranya para pemegang saham, supplier,. Investor, bank, fiscus dan pegawainya, sedangkan pihak intern dari berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk menilai efisiensi dan efektifitas perusahaan.

2.3.6 Langkah-langkah Sistem Informasi Akuntansi

Dalam penyusunan sistem informasi akuntansi pada suatu perusahaan, dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1)
Survey sistem informasi akuntansi dan pekerjaan pendahuluan.

Pada tahap ini kegiatan dititik beratkan kepada para penelitian pendahuluan adalah gambaran umum perusahaan berikut sistem informasi akuntansi yang berlaku, kemudian diteliti kemungkinan- kemungkinan dan skup penyusunan sistem informasi akuntansi, berikut jangka waktu yang diperlukan dengan memperhatikan beberapa prosedur, berikut catatan-catatan dan formulir yang tetap diperhatikan.

2) Analisa sistem informasi akuntansi berikut membuat laporan pendahuluan setelah ada kesepakatan, kemudian dilaksanakan penelitian secara lengkap.

Data yang diperlukan :

a. Struktur organisasi perusahaan dan berikut uraian tugas dari struktur organisasi yang ada dapat diketahui adanya pemisahan fungsi dan pekerjaan dalam perusahaan atau terjadinya penggabungan fungsi maupun pekerjaan.

b. Siklus akuntansi.

      Perlu diketahui bagaimana siklus akuntansi perusahaan dilakukan, yaitu sejak dokumen dasar kemudian pencatatannya dalam berbagai buku maupun kartu sampai informasi (laporan-laporan) yang dihasilkan dari berbagai catatan tersebut.

c.   Susunan rekening.

      Perlu diketahui kebijaksanaan perusahaan menetapkan susunan rekening buku besar berikut metode pengklasifikasian.

d. Formulir-formulir.

      Formulir apa sajakah yang ada dalam perusahaan berikut berapa rangkap formulir tersebut dibuat, kepada siapa saja dokumen tersebut didistribusikan dan untuk apa.

e. Buku-buku dan kartu catatan.

      Perlu diketahui dalam sistem  akuntansi yang sedang berjalan data berbagai  buku maupun kartu yang diperlukan dalam proses pencatatan akuntansi.

f. Sistem (metode) dan prosedur.

      Berbagai sistem (metode) dan proses yang ada diteliti terutama menyangkut  sistem pelaksanaan prosedur berikut penerapan sistem pengendalian internnya.

g. Akuntansi biaya.

      Sistem biaya yang digunakan metode pengawasan biaya metode pengumpulan data untuk penyusunan laporan biaya, yang diterapkan berbagai bagian yang terlibat dalam proses produksi, jenis proses produksi, berbagai mesin yang digunakan dan sebagainya.

3) Mendesain sistem dan prosedur.

Berdasarkan survei dari sistem akuntansi yang ada, kemudian didesain sistem dan proses yang diperlukan, yang terdiri dari :

· Penyusunan akuntansi rekening.

· Penyusunan buku jurnal.

· penyusunan berbagai buku besar dan buku pembantu buku besar

4) Penerapan sistem informasi akuntansi.

Apabila sistem informasi akuntansi yang telah disusun oleh pihak yang berwenang kemudian diterapkan didalam perusahaan dan dinilai setelah berlangsung beberapa bulan dilaksanakan, kemudian apabila dalam jangka waktu percobaan sistem informasi akuntansi tersebut ditemukan kecurangan-kecurangan, untuk itu diperlukan koreksi-koreksi kembali.

2.4 Pengertian Efektivitas

Efektivitas artinya informasi harus sesuai dengan kebutuhan pemakai dalam mendukung suatu proses bisnis, termasuk di dalamnya informasi tersebut harus disajikan dalam waktu yang tepat sehingga dapat dipahamai, konsisten dengan format sebelumnya, isinya sesuai dengan kebutuhan saat ini dan lengkap atau sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan. 

Efektivitas diartikan sebagai tindakan dan kegiatan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan serta sangat penting peranannya di dalam setiap perusahaan dan berguna untuk melihat perkembangan dan kemajuan yang dicapai oleh perusahaan.

Adapun pengertian efektivitas menurut Soewarno Hadayaningrat dalam buku “Azas-azas Organisasi Manajemen“adalah sebagai berikut:

“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.”

(1995:16)

Pengertian efektivitas  menurut Komarudin dalam bukunya “Ensiklopedia Manajemen” adalah sebagai berikut:

“Suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan (kegagalan) kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu. Tercapainya tujuan manajemen (artinya manajemen yang efektif) tidak selamanya disertai dengan efisien yang maksimal. Dengan kata lain manajemen yang efektif tidak perlu disertai manajemen yang efisien. Tercapainya tujuan mungkin hanya dapat dilakukan dengan penerobosan-penerobosan, karena itu keberhasilan manajemen tidak boleh hanya diukur dengan efektivitas, tetapiu diukur dengan efisiensi.”

(1994:26)

Pengertian efektivitas menurut Supriyono dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen 1” mengemukakan efektivitas sebagai berikut: 

“Efektivitas adalah  jika suatu unit dapat bekerja dengan baik sehingga dapat mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan.”

(1996:246)

Menurut H. Emerson yang diterjemahkan oleh Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya “Pengendalian Manajemen” yaitu:

“Efektivitas adalah pengukuran dalam tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan.” (2001:242)

sedangkan menurut Anthony yang dialih bahasakan oleh Agus Maulana dalam bukunyan “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut:

“Efektivitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat pertanggung jawaban dengan sasaran yang harus dicapainya.”

(1992:2003)

Dari pengertian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa efektifitas berhubungan dengan tujuan perusahaan, suatu tujuan perusahaan ditetapkan sebelum perusahaan tersebut melakukan kegiatan usahanya.

2.5 Struktur Pengendalian Intern 

Suatu informasi akuntansi memberikan informasi kepada orang-orang yang ada di dalam maupun di luar perusahaan. Para pemakai informasi sangat memeprhatikan kualitas informasi yang dilaporkan melalui kertas maupun yang ditayangkan melalui layar komputer (monitor).

Suatu organisasi menerapkan kebijakan dan prosedur pengendalian (pengendalian intern) dengan maksud untuk memelihara kualitas informasi dan operasi (rangkaian aktivitas) dalam rangka pencapaian tujuan. Pengendalian intern memiliki lima komponen yang membentuk struktur pengendalian intern. Dari lima komponen tersebut, pengendalian lingkungan menjadi dasar yang memayungi ke-empat pengendalian lainnya

Ada lima komponen yang saling terkait dalam struktur pengendalian intern seperti yang dikemukakan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut :

	“1.
	Lingkungan pengendalian yang berfungsi untuk menetapkan corak suatu organisasi.

	  2.
	Penaksiran resiko untuk mengidentifikasi entitas dan analisis terhadap resiko yang relevan.

	  3.
	Aktivitas pengendalian yang merupakan kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan.

	  4.
	Informasi dan komunikasi untuk pengindentifikasian, penangkapan dan pertukaran informasi.

	  5.
	Pemantauan sebagai proses untuk menetukan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu”.


(2000 : 176)

Uraian diatas menjelaskan bahwa ada lima komponen yang saling terkait dalam struktur pengendalian intern antara lain lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi dan pemantauan. Kelima komponen tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, apabila perusahaan menginginkan struktur pengendalian intern yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan.

2.5.1 Pengertian Struktur Pengendalian Intern 

Dalam suatu perusahaan dimana ruang lingkup pekerjaannya selalu bertambah luas sehingga mengakibatkan semakin kompleknya suatu struktur organisasi. Untuk itu diperlukan adanya suatu struktur pengendalian intern yang dapat membantu manajemen dalam melakukan tugasnya, Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku ”Standar Akuntansi Keuangan Pengendalian Intern” adalah  sebagai berikut  :

“Pengendalian adalah kemampuan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasional suatu perusahaan untuk 
mendapatkan manfaat dari kegiatan perusahaan tersebut.”


(2000:4)

Menurut Mulyadi dalam buku ”Pemeriksaan Akuntansi” definisi struktur pengendalian intern adalah sbb :

”Struktur pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh Dewan Komisaris, manajemen dan personel lain 
yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tiga golongan tujuan.” 

(1998:171)

Menurut George H Bodnar dan William S Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi yusuf dalam bukunya “Sistem informasi akuntansi”, mendefinisikan pengertian struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :

“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat tercapai”.

(2000 : 174)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku ”Pemeriksaan Akuntansi”, definisi struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut  :

”Struktur pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan   oleh Dewan Komisaris, manajemen dan personel lain 
yang didesain untuk    memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan.”

 (1998 : 171) 

Dari definisi diatas dapat ditarik beberapa konsep dasar pengendalian intern. yaitu:

1. Pengendalian Intern merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Pengendalian intern dijalankan oleh seseorang dari setiap jenjang organisasi yang mencakup dewan komisaris, manajemen, dan personel lainnya.

3. Pengendalian intern diharapkan mampu memberikan keyakinan memadai kepada komisaris, dan manajemen.

4. Pengendalian intern ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling berkaitan, yaitu pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi.

5. Struktur Pengendalian Intern merupakan suatu proses yang dijalankan oleh intern perusahaan untuk mencapai tujuan.
2.5.2 Unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern 

Agar dapat mencapai tujuan perusahaan, maka diperlukan pengendalian intern yang memadai. Pengendalian intern yang memadai yaitu pengendalian intern yang memenuhi unsur-unsur yang berlaku di perusahaan. 

Menurut Mulyadi dalam buku ”Auditing” menyebutkan unsur-unsur tersebut terdiri dari lima kategori, yaitu :
“ 1.Lingkungan pengendalian.

2.Penaksiran resiko.

3.Informasi dan komunikasi.

4.Aktivitas pengendalian.

   5.Pemantauan.”
(1998:175)
Elemen-elemen pengendalian intern tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1) Lingkungan Pengendalian


Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian dalam suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel organisasi tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan landasan untuk semua unsur pengendalian intern, yang membentuk dan terstruktur. 

Berbagai faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu entitas antara lain:

a. Integritas dan nilai etika

Efektivitas pengendalian intern bersumber dari dalam diri orang yang mendesain dan melaksanakannya. Pengendalian intern yang memadai desainnya, namun dijalankan oleh orang-orang yang tidak menjungjung tinggi integritas dan tidak memiliki etika, akan mengakibatkan tidak terwujudnya tujuan pengendalian intern. Oleh karena itu, tanggung jawab manajemen adalah menjungjung tinggi nilai integritas – suatu kemampuan untuk mewujudkan apa yang dikatakan atau telah menjadi komitmennya.

b. Komitmen terhadap kompetensi

Untuk mencapai tujuan entitas, personel di setiap tingkat organisasi harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlakukan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif. Komitmen terhadap kompetensi mencakup pertimbangan manajemen atas pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, dan paduan antara kecerdasan, pelatihan dan pengalaman yang dituntut dalam pengembangan kompetensi. 

c. Dewan komisaris dan komite audit

Dalam perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas, jika penunjukan auditor dilakukan oleh manajemen puncak, kebebasan auditor akan dapat berkurang dipandang dari sudut pemegang saham. Hal ini karena manajemen puncak adalah pihak yang seharusnya dinilai kejujuran pertanggungjawaban keuangannya oleh auditor, padahal manajemen puncak menentukan pemilihan auditor yang ditugasi dalam audit atas laporan keuangan yang dipakai untuk pertanggungjawaban keuangan oleh manajemen puncak. 

Dewan komisaris adalah wakil pemegang saham dalam perusahaan berbadan hukum perseroan terbatas. Dewan ini berfungsi mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi). Dengan demikian, dewan komisaris yang aktif menjalankan fungsinya dapat mencegah konsentrasi pengendalian yang terlalu banyak di tangan manajemen (direksi).

Perusahaan-perusahaan Indonesia yang go public ada yang membentuk komite audit (audit commitee) yang anggotanya seluruh atau terutama terdiri dari pihak luar perusahaan. Pembentukan komite audit ini ditujukan untuk memperkuat independensi auditor yang oleh masyarakat dipercaya untuk menilai kewajaran pertanggungjawaban keuangan yang dilakukan oleh manajemen. 

d. Filosofi dan gaya operasi manajemen

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar (basic beliefs) yang menjadi parameter bagi perusahaan dan karyawannya. Filosofi merupakan memeberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan:

1. Apa yang menjadi alasan perusahaan dalam bisnis?

2. Bagaimana perusahaan melaksanakan bisnis?

3. Apa yang dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan sebagai bisnis perusahaan?

Dalam berbisnis, manajemen yang  memiliki filosofi akan meletakkan kejujuran sebagai dasr bisnisnya. Laporan keuangan perusahaan ini akan digunakan sebagai alat manajemen untuk mencerminkan kejujuran pertanggungjawaban keuangan perusahaan kepada siapa saja yang berhubungan bisnis dengan mereka. Dengan demikian, filosofi ini menjadi warna unik perusahaan dalam melaksanakan bisnis mereka.

Gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang bagaimana operasi entitas harus dilaksanakan. Ada manajer yang memilih gaya operasi yang sangat menekankan pentingnya pelaporan keuangan, penyusunan, dan penggunaan anggaran sebagai alat pengukuran kinerja manajer, dan pencapaian tujuan yang telah dicanangkan dalam anggaran; ada manajer yang tidak demikian. Ada manajemen puncak perusahaan yang memilih gaya operasi yang lebih condong pada pemusatan kekuasaan di tangan beberapa gelintir manajer puncak; ada manajer yang memilih gaya operasi yang condong pada desenteralisasi kekuasaan ke tangan manajemen menengah dan bawah. Manajemen dengan gaya operasi sentralisasi memerlukan alat kontrol yang cendurung berbiaya tinggi. 

e. Struktur organisasi

Organisasi dibentuk oleh manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Orang bergabung dalam suatu organisasi dengan maksud utama untuk mencapai tujuan-tujuan yang tidak dapat dicapainya dengan kemampuan yang dimilikinya sendiri. Struktur memberikan kerangka untuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pemantauan aktivitas entitas. Pengembangan struktur organisasi suatu entitas mencakup pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab di dalam suatu organisasi dalam tujuan organisasi. 

f. Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab

Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab merupakan perluasan lebih lanjut pengembangan struktur organisasi. Dengan pembagian  wewenang yang jelas, organisasi akan dapat mengalokasikan berbagai sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi. Di samping itu, pembagian wewenang yang jelas akan memudahkan pertanggungjawaban konsumsi sumber daya organisasi dalam pencapaian tujuan organisasi. Jika kepada seorang manajer dibebankan wewenang yang terlalu banyak, hal ini akan berakibat timbulnya iklim yang mendorong ketidakberesan dalam pelaksanaan wewenang tersebut.

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

Karyawan merupakan unsur penting dalam setiap pengendalian intern. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian intern yang lain dapat dikurangi sampai batas minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. Pengendalian intern yang baik tidak akan dapat menghasilkan informasi keuangan yang andal jika dilaksanakan oleh karyawan yang tidak kompeten dan tidak jujur. 

2)  Penaksiran Resiko


Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, analisis, dan pengolahan resiko entitas yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi di Indonesia. Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah penaksiran resiko yang terkandung dalam asersi tertentu dalam laporan keuangan dan desain serta implementasi aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk mengurangi resiko tersebut pada tingkat minimum dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat. Penaksiran resiko manajemen harus mencakup pertimbangan khusus terhadap resiko yang dapat timbul dari perubahan keaadaan, seperti :

1. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah dikenal.

2. Perubahan standar akuntansi.

3. Hukum dan peraturan baru.

4. Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem dan teknologi baru yang digunakan untuk pengolahan informasi.

5. Pertumbuhan Pesat, yang menuntut perubahan fungsi pengolahan dan pelaporan informasi dan personel yang terlibat di dalam fungsi tersebut.

3)  Informasi dan Komunikasi


Sistem akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat dan melaporkan transaksi suatu kesatuan usah serta menyelenggarakan pertanggung jawaban kekayaan dan utang kesatuan usaha tersebut. Mulyadi dalam bukunya yang berjudul ”Auditing” menyebutkan sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa transaksi telah dicatat atau terjadi adalah :

”1. Sah.

  2. Telah diotorisasi.

  3. Telah dicatat.

  4. Telah dinilai secara wajar.

  5. Telah digolongkan secara wajar..

  6. Telah dicacat dalam periode yang seharusnya.

  7. Telah dimasukkan ke dalam buku pembantu dan telah diringkas  dengan benar.” 

(2002:189)

Komunikasi mencakup penyampaian informasi semua kepada personel yang terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagaimana aktivitas mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain baik yang berada di dalam maupun diluar organisasi. Komunikasi mencakup pelaporan penyimpangan kepada pihak yang lebih tinggi dalam kesatuan usaha. 
4)  Aktivitas Pengendalian


Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petrunjuk yang dibuat oleh manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberikan keyakinan bahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam pencapaian tujuan satuan usaha. Aktivitas pengendalian yang relevan dengan pemeriksaan atas laporan keuangan dapat digolongkan kedalam berbagai kelompok. Salah satu cara penggolongan adalah :

1. Pengendalian pengolahan informasi.

a. Pengendalian umum.

b. Pengendalian aplikasi.

(1)  Otorisasi memadai

(2)  Perancangan dan penggunaan dokumen yang memadai.

(3)  Pengecekan secara independen.

2. Pemisahan fungsi yang memadai.

3. Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan.

4. Review atas kinerja.


5)  Pemantauan.

Pemantauan atas proses penilaian efektivitas rancangan dan operasional strruktur pengendalian internal secara periodik dan terus menerus yang dilakukan oleh fungsi Internal Auditing untuk melihat apakah telah dilaksanakan semestinya dan telah diperbaiki sesuai dengan keadaan. Informasi untuk penilaian dan perbaikan dapat berasal dari berbagai sumber meliputi studi atas struktur pengendalian internal, Laporan pemeriksa internal, laporan penyimpangan atas aktivitas pengendalian, laporan dari bank sentral, umpan balik dari pegawai, dan keluhan dari pelanggan.

2.5.3
Tujuan  Struktur Pengendalian Intern


Suatu Struktur pengendalian Intern bertujuan untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat dipercaya serta dapat melindungi perusahaan dengan menekan tingkat pemborosan dan penyimpangan sekecil mungkin, dan dapat meningkatkan efisiensi kerja dari karyawan perusahaan,  sehingga perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.


Menurut Mulyadi dalam bukunya ”Auditing” mendefinisikan pengendalian intern sebagai suatu proses dalam mencapai tujuan sebagai berikut :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
”1.
Keandalan pelaporan keuangan.

  2.    Kepatuhan terhadap hukum dan perturan yang berlaku.

  3.    Efektivitas dan efisiensi operasi”.

(2002;180)
Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku ”Standar Profesional Akuntan Publik”, definisi sistem Pengendalian Intern adalah sebagai berikut :

”Struktur pengendalian intern meliputi organisasi serta semua metode dan ketentuan yang terkordinasikan yang dianut dalam suatu perusahaan utnuk melindungi harta miliknya, mencek 
kecermatan dan keandalan data akuntansi, meningkatkan 
efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen 
yang telah digariskan.” 

(2001:319)

Dari definisi sistem pengendalian intern diatas, maka tujuan sistem pengendalian intern dalam perusahaan adalah :

a. Melindungi dan mengamankan harta kekayaan milik perusahaan

b. Memeriksa kecermatan dan menentukan sampai sejauh mana data-data akuntansi dapat dipercaya, yang dapat menambah keyakinan pemimpin bahwa apa yang dilaporkan bawahannya adalah benar dan dapat dipercaya

c. Meningkatkan efisisensi operasional operasional perusahaan secara umum, hal ini berkaitan dengan masalah pengalokasian sumber-sumber milik perusahaan.

d. Mendorong ditaatinya setiap kebijakan perusahaan yang telah digariskan oleh pimpinan.

Berdasarkan tujuannya Pengendalian dapat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu :

1. Pengendalian Administrasi (Administrative Control)


Pengendalian administrative meliputi organisasi, semua prosedur dan 
catatan yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan yang mengarah pada otorisasi manajemen atas suatu transaksi. Otorisasi semacam itu adalah fungsi manajemen yang secara langsung berhubungan dengan pertanggung jawaban untuk mencapai tujuan organisasi dan itu merupakan titik pangkal dari penyelenggaraan pengendalian akuntansi terhadap transaksi.

2. Pengendalian Akuntansi (Accounting Control)

Pengendalian akuntansi meliputi organisasi, semua prosedur dan catatan yang berhubungan dengan pengamanan harta kekayaan perusahaan serta dapat dipercayainya catatan keuangan. Oleh karena itu, pengendalian ini harus disusun sedemikian rupa, sehingga memberikan jaminan yang memadai bahwa :

a. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan otorisasi manajemen, baik yang bersifat umum maupun khusus.

b. Transaksi-transaksi dibukukan sedemikian rupa, sehingga :

1. Memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Prinsip Akuntansi Indonesia atau kriteria lain yang berlaku bagi laporan keuangan.

2. Menekankan pertanggung jawaban atas harta perusahaan

c. Setiap kegiatan yang berkenaan dengan aktiva hanya diperkenankan apabila sesuai dengan otorisasi manajemen.

d. Pertanggung jawaban pencatatan akuntansi aktiva dibandingkan dengan aktiva yang ada dalam selang waktu yang wajar dan bila ada selisih diambil tindakan penyelesaian yang tepat.
Pengedalian sistem informasi ini bertujuan untuk memeberikan keyakinan bahwa:

· Data yang dimasukan telah sah (valid)


Maksud dari pengendalian ini adalah untuk memberikan keyakinan bahwa semua data yang dimasukan (di_input) kedalam sistem informasi telah disetujui dan mencerminkan kejadian atau obyek sesungguhnya.

· Data yang dimasukan telah lengkap


Maksud dari pengendalian ini adalah untuk meyakinkan bahwa semua data yang sah telah dimasukkan kedalam sistem informasi akuntansi

· Data yang dimasukan telah akurat


Maksud dari pengendalian ini adalah untuk meyakinkan bahwa semua peristiwa telah didokumentasikan dengan akurat dan telah dimasukkan kedalam sistem informasi akuntansi dengan akurat pula.

· Data yang dimasukan telah di update dengan lengkap


Maksud dari pengendalian ini adalah untuk meyakinkan bahwa semua peristiwa yang terjadi dan perubahannya telah dimasukan kedalam komputer yang ditunjukkan oleh data file master yang menunjukkan keadaan terkini.

· Data telah di update dengan akurat


Maksud dari pengendalian ini adalah untuk meyakinkan bahwa semua data file master telah diperbaharui sehingga telah sesuai dengan data transaksi yang dimasukkan kedalam komputernya.

2.5.4
Keterbatasan Pengendalian Intern

Untuk mencapai pengendalian intern yang memadai, maka perlu diketahui unsur-unsur yang ada didalamnya, walaupun sistem pengendalian intern tersebut telah ditetapkan secara memadai, tetapi masih terdapat batasan-batasan tertentu yang menyebabkan pengendalian intern tersebut tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Keterbatasan tersebut melekat dalam setiap pengendalian intern, seperti yang diungkapkan oleh Mulyadi dalam bukunya ”Auditing” menyebutkan keterbasan dari struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :

”1. Kesalahan dalam Pertimbangan

  2. Gangguan

  3. Kolusi

  4. Pengabaian oleh manajemen

  5. Biaya lawan manfaat”





(2002:181)

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut  :

1. Kesalahan dalam pertimbangan


Yaitu kesalahan yang seringkali dilakukan baik itu oleh manajemen atau personel lain dalam mempertimbangkan keputusan dalam bisnis yang dilaksanakan karena tidak memadainya informasi, keterbatasan waktu, atau tekanan lain.

2. Gangguan


Gangguan dalam pengendalian internal yang telah ditetapkan dapat terjadi karena personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena suatu kelalaian, tidak adanya perhatian atau kelelahan.

3. Kolusi


Kolusi yaitu tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan. Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian internal yang dibangun untuk melindungi kekayaan satuan usaha dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan oleh pengendalian internal yang dirancang.

4. Pengabaian oleh manajemen. 


Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer, kondisi keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan semu.

5. Biaya lawan manfaat.


Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern. Karena pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus memperkirakan dan mempertimbangkan secara kualitatif dan kuantitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu pengendalian intern.

2.6
Penjualan

Penjualan merupakan suatu transaksi usaha yang meliputi pergerakan barang atau jasa dalam pertukarannya dengan uang, wesel bayar adalah sesuatu yang senilai dengan uang atau beberapa kombinasi. Kegiatan penjualan ini merupakan pendapatan bagi perusahaan oleh karenanya kegiatan penjualan harus dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat berjalan lancar dan memberi keuntungan pada perusahaan.

2.6.1
Pengertian penjualan.

Penjualan merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan, semakin besar aktivitas penjualan disuatu perusahaan, maka akan semakin besar pula pendapatan yang akan diterima perusahaan.

Pengertian penjualan menurut Basu Swastha dalam bukunya “Manajemen Penjualan” mendefinisikan penjualan adalah sebagai berikut :

“Penjualan adalah ilmu dan seni yang mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkannya”.

(1998:8)

Adapun pengertian penjualan menurut J.B Hackert yang diterjemahkan oleh Gunawan hutauruk dalam bukunya  “Controllership, Tugas Akuntan Manajemen” menyatakan bahwa :

“Penjualan adalah merupakan suatu persetujuan yang dinamis, disertai dengan kondisi yang selalu berubah-ubah sehingga selaras terjadi masalah yang baru-baru dan berbeda”.

(1997:4)

Sedangkan menurut Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Rony A. Rusli dan Hendra dalam bukunya “Manajemen Pemasaran” mendefinisikan penjualan :

“Penjualan adalah proses sosial dan amanajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”.

(2000:8)

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah suatu persetujuan dari kedua belah pihak antara penjualan dan pembeli, dimana seorang penjual menawarkan barang dagangnya atau produknya dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga yang telah disepakati.

Penjualan juga dapat dikatakan sebagai suatu tugas memperkenalkan, menunjukan untuk mencari, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan produk barang atau jasa yang ditawarkan, serta mengadakan transaksi atau perjanjian menganai harga yang menguntungkan kedua belah pihak.

2.6.2 Klasifikasi penjualan.

Ada beberapa macam transaksi penjualan menurut La midjan dalam bukunya “Sistem informasi akuntansi I”, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

	“1.
	Penjualan secara tunai yaitu penjualan yang bersifat cash and carry pada umumnya terjadi secara kontan. Dapat pula terjadi pembayaran secara 1 bulan dianggap kontan.

	  2.
	Penjualan secara kredit yaitu penjualan dengan tenggang waktu rata-rata diatas 1 bulan.

	  3.
	Penjualan secara tender yaitu penjualan yang dilaksanakan melalui persetujuan tender tersebut. Untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut. Untuk memenangkan tender selain harus memenuhi berbagai prosedur yaitu pemenuhan dokumen tender berupa jaminan tender (bidbond) juga harus dapat bersaing dengan pihak yang lainnya.

	  4.
	Penjualan ekspor yaitu penjualan penjualan yang dilakukan dengan pihak pembeli yang mengimpor barang dari suatu badan usaha dalam negeri. 

	  5.
	Penjualan secara konsinyasi yaitu menjual barang secara “titipan” kepada pembeli sebagai penjual. Apabila barang tersebut tidak laku, maka akan dikembalikan ke penjual.

	  6.
	Penjualan melalui grosir yaitu penjualan yang tidak langsung kepada pembeli tetapi melalui pedagang. Grosir berfungsi menjadi perantara pihak pabrik atau importir dengan pedagang atau toko eceran”.


(2001;174)

Dari uraian diatas penjualan memiliki bermacam-macam transaksi penjualan yang terdiri dari penjualan secara tunai, penjualan secara kredit, penjualan secara tender, penjualan secara konsinyasi, penjualan secara expor maupun penjualan secara grosir.

2.6.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan penjualan ini, yaitu sebagai berikut :

1. Kondisi dan kemampuan penjual.

Kondisi dan kemampuan penjual terdiri atas pemahaman atas beberapa masalah penting yang berkaitan dengan produk yang dijual, jumlah dan sifat-sifat dari tenaga penjual.

· Jenis dan karakteristik barang/jasa  yang ditawarkan.

· Harga produk/jasa.

· Syarat penjualan, seperti pembayaran, pengiriman, layanan purnajual.

2. Kondisi pasar.

Pasar sebagai kelompok pembelian atau pihak yang menjadi sasaran dalam penjualan dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya.

Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

· Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar industri, pasar penjual, pasar penjual atau pasar internasional.

· Kelompok pembeli atau segmen pasarnya.

· Daya belinya.

· Frekwensi pembelinya.

· Keinginan dan kebutuhannya.

3. Modal.

Modal atau dana diperlukan dalam rangka untuk mengangkat barang dagangan ditempat lain atau untuk memperbesar usahanya.

4. Kondisi organisasi perusahaan.

Pada perusahaan yang besar, biasanya masalah penjual ini ditangani oleh bagian tersendiri, yaitu bagian penjualan yang dipegang oleh orang-orang tertentu atau ahli dibidang penjualan. Berbeda dengan perusahaan kecil dimana masalah penjualan ditangani oleh orang-orang yang juga melakukan fungsi-fungsi lain. Hal ini disebabkan karena jumlah tenaga kerjanya relatif lebih sedikit.

2.7 PJP2U (Pelayanan Penumpang Pesawat Udara)

2.7.1    Pengertian PJP2U

PJP2U merupakan kepanjangan dari Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara. PJP2U adalah pendapatan  usaha/eksploitasi  perusahaan yang berasal dari pelayanan jasa penumpang pesawat udara yang berangkat atau bepergian dari Bandar udara (paying pax) dan tidak termasuk bayi (infant), maupun awak pesawat udara yang bersangkutan, baik untuk penerbangan Domestik atau Internasional.  

Sebelum para calon penumpang menaiki pesawat udara yang telah dijadwalkan, terlebih dahulu menunggu diterminal. Terminal merupakan salah satu area yang dikelola oleh PT. (Persero) Angkasa Pura II Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung.  PT. (Persero) Angkasa Pura II Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung tidak menjual tiket pesawat udara, tetapi hanya menyediakan tempat berupa counter-counter yang disewakan kepada Maskapai Penerbangan. Maskapai Penerbangan yang bersangkutanlah yang menjual tiket, Maskapai Penerbangan yang ada di Bandar Udara seperti: Merpati, Garuda, Lion Air, Deraya, Adamair, dan lain-lain.
Penjualan Kupon PJP2U dilakukan oleh petugas dari PT. (Persero) Angkasa Pura II Bandara Udara Husein Sastranegara Cabang Bandung yang bertugas di terminal dan 1(satu) orang pengawas, yang bertugas mengawasi transaksi penjualan kupon PJP2U. 

Dalam transaksi tersebut melibatkan 1(satu) orang petugas penjual kupon dari Dinas Komersial dan 1(satu) orang pengawas dari PT. (Persero) Angkasa Pura II Bandar Udara Husein Sastranegara Cabang Bandung. 

2.7.2 Prosedur Penjualan Kupon PJP2U

Sebelum calon penumpang menaiki pesawat udara, terlebih dahulu calon penumpang menunggu di Ruang tunggu yang telah disediakan oleh pengelola Bandar Udara dalam hal ini dalai PT. (Persero) Angkasa Pura. Ruang tunggu tersebut berada di area terminal Bandar Udara, Ruang tunggu tersebut di lengkapi dengan berbagai  fasilitas seperti: Kursi yang empuk, AC, Toilet, Penerangan, dan lain-lain. Para calon penumpang yang telah memiliki Tiket Pesawat menuju keruang tunggu tidak dengan Cuma-Cuma/gratis, namun harus membayar sejumlah uang yang telah ditetapkan tergantung tujuan penerbangannya. Apabila penerbangan Domestik maka di patok dengan harga Rp. 10.000,00 sedangkan untuk tujuan Internasional di patok dengan harga Rp. 60.000,00. hasil dari penjualan kupon tersebut di pergunakan untuk keperluan pemeliharaan Bandara udara seperti: pemeliharaaan landasan pacu, antena, LLU, untuk gaji petugas PK (Pemadam Kebakaran), gaji petugas kebersihan Bandara, gaji petugas keamanan Bandara, dan lain-lain. 

Prosedur Penjualan Kupon PJP2U adalah sebagai berikut:

1. Calon penumpang memesan tiket pesawat udarapada loket-loket maskapai penerbangan yang telah disediakan oleh PT. (Persero) Angkasa Pura II Bandar Udara Husein Sastranegara Cabang Bandung.
2. Calon penumpang mendatangi Counter maskapai penerbangan yang bersangkutan, untuk melakukan chek-in (chek-in tersebut bertujuan untuk memberitahukan bahwa orang tersebut siap untuk melakukan penerbangan) setelah chek-in, calon penumpang tersebut mendapatkan Bording Pass (Bording Pass tersebut semacam tanda bukti atas keberangkatan menggunakan pesawat udara).

3. Setelah calon penumpang chek-in pada maskapi penerbangan yang bersangkutan, kemudian calon penumpang tersebut mendatangi Counter PT. (Persero) ANGKASA PURA II yang telah di sediakan untuk membeli kupon PJP2U, kupon PJP2U tersebut terdiri atas 3 (tiga) bagian. Bagian pertama untuk calon penumpang, bagian kedua untuk petugas PJP2U, dan yang ketiga untuk dokumen/arsip  PT. (Persero) ANGKASA PURA II.

4. Setelah membeli kupon PJP2U, calon penumpang menuju ke ruang tunggu. Namun sebelum memasuki ruang tunggu calon penumpang diperiksa oleh Petugas keamanan dari PT. (Persero) ANGKASA PURA II untuk memeriksa kelengkapan  tiket pesawat udara, Bording Pass, dan kupon PJP2U. Sedangkan calon penumpang dan barang bawaannya diperiksa menggunakan dengan X-Ray.

5. Setelah pemeriksaan selesai dilakukan, para calon penumpang memasuki ruang tunggu, untuk menunggu keberangkatan pesawat udara.

6. Sebelum meninggalkan terminal dan memasuki landasan, para calon penumpang diperiksa kupon PJP2U untuk yang kedua kalinya, yang dilakukan oleh petugas dari PT. (Persero) ANGKASA PURA II.

7. Para calon penumpang siap menaiki pesawat udara.
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